
 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk melihat tingkat efektivitas penggunaan dana 

desa dalam pelaksanaan pembangunan desa di Desa Sukamenak 

Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung Tahun 2018.  Dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas penggunaan dana desa 

dalam pelaksanaan pembangunan desa di Desa Sukamenak Kecamatan 

Margahayu Kabupaten Bandung Tahun 2018. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pihak-pihak yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah Sekretaris 

Desa Sukamenak Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung, Kepala 

Urusan Keuangan Desa Sukamenak Kabupaten Bandung serta BPD Desa 

Sukamenak Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. Penelitian ini 

menggunakan teori Makmur mengenai unsur-unsur yang harus dimiliki 

konsep efektivitas yaitu : (i) ketepatan penentuan waktu; (ii) ketepatan 

perhitungan biaya (iii) ketepatan penentuan tujuan (iv) ketepatan sasaran. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan dana desa dalam 

pelaksanaan pembangunan dirasakan kurang efektif karena pada aspek 

ketepatan waktu yang mana hal ini disebabkan terlambatnya pencairan 

dana sehingga berpengaruh pada proses pelaksanaan pembangunan desa, 

pada aspek ketepatan biaya sudah bisa dikatakan efektif karena biaya yang 

dianggarkan untuk pelaksanaan pembangunan tidak mengalami 

kekurangan hingga pelaksanaan pembangunan tersebut terselesaikan, pada 

aspek ketepatan tujuan dirasakan kurang efektif karena pemerintah desa 

serta BPD melakukan musrembang, pengukuran ke lapangan juga 

perhitungan biaya namun pembangunan yang dilaksanakan dilapangan 

masih belum merata, dan pada ketepatan sasaran bisa dikatakan efektif 

karena pelaksanaan pembangunan dapat terselesaikan. Adapun faktor 

penghambatnya adalah kurang matangnya sisi persiapan dalam 

pelaksanaan pembangunan, faktor cuaca yang terjadi selama pelaksanaan 

pembangunan, kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal pembangunan 

dan terbatasnya anggaran sehingga pelaksanaan pembangunan belum 

dilaksanakan secara maksimal. 
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ABSTRACT 

 

This thesis aims to see the effectiveness of the use of village funds in the 

implementation of village development in Sukamenak Village, Margahayu 

District, Bandung Regency in 2018. In this study using a descriptive 

method with a qualitative approach to find out how effective the use of 

village funds in village development in Sukamenak Village, Margahayu 

District Bandung Regency in 2018. The data collection techniques used 

are observation, interviews and documentation. The parties used as 

informants in this study were Secretary of Sukamenak Village, Margahayu 

District, Bandung Regency, Head of Financial Affairs, Sukamenak Village, 

Bandung Regency, and BPD Sukamenak Village, Margahayu District, 

Bandung Regency. This study uses the Prosperous theory regarding the 

elements that must be possessed by the concept of effectiveness, namely: (i) 

the accuracy of timing; (ii) accuracy of cost calculations (iii) accuracy of 

goal setting (iv) accuracy of objectives. The results of this study indicate 

that the use of village funds in the implementation of development is felt to 

be less effective because on the aspect of timeliness which is due to the late 

disbursement of funds so that it influences the process of implementing 

village development. did not experience shortcomings until the 

implementation of the development was resolved, the aspect of accuracy of 

objectives was felt to be less effective because the village government and 

BPD did musrembang, measurements to the field were also calculated 

costs but the development carried out in the field was still uneven, and the 

accuracy of targets could be effective because resolved. The inhibiting 

factors are lack of maturity in the preparation side in the implementation 

of development, weather factors that occur during the implementation of 

development, lack of public awareness in terms of development and limited 

budgets so that the implementation of development has not been carried 

out optimally. 
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